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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Dari hasil perolchan data-data di lapangan, maka kami mengambit
kesimpulan bahwa ada 2 (dua) jenis partisipasi yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam kegiatan kemasyarakatan di desa
Rukeman RT 3 yaitu jenis collaboration dan co-learning. Mahasiswa yang
berstatus pendatang ikut terlibat dalam usaha pembangunan desa dengan

mengikuti kegiatan karang taruna ”Tunas Mekar”.

Bentuk kegiatan yang tergolong dalam jenis collaboration adalah kerja
bakti, gotong royong dan pclayanan keschatan kepada masyarakat. Dalam
kegiatan jenis collaboration, mahasiswa dan niasyarakat bersama-sama melakukan
kegiatan untuk kepentingan bersama. Mereka saling bahu membahu

menyelesaikan suatu pekerjaan bersam-sama.

Sedangkan dalam jenis kegiatan co-learning, mahasiswa dan
masyarakat bekerja sebagai pariner dan membagi pengetahuan, saling pengertian,
dan mahasiswa memfasilitasi semua kegiatan tersebut. Bentuk-bentuk partisipasi
mahasiswa yang tergolong dalam co-leaming adalah kegiatan mengajar baca tulis
Al Qur'an (BTA) dan ceramah singkat atau kultum. Dalam jenis kegiatan ini,
mahasiswa dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki kepada

masyarakat.
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B. Rekomendasi

Dalam penelitian ini, setidaknya ada dua rekomendasi yang harus

diperhatikan yaitu:

1. Mahasiswa hendaknya berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan
dimanapun ia tinggal. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki bekal
yang cukup baik berupa tenaga, pikiran dan ilmu pengetahuan untuk
disumbangkan kepada masyarakat. |

2. Perguruan tinggi hendaknya mendorong mahasiswanya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, karena mahasiwa
dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada
masyarakat. Pergurauan tinggi dapat memberikan insentif kepada
mahasiswa agar mahasiswa tertarik untuk berpartisipasi aktif dalam

kegiatan kemasyarakatan.



